
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Metode Penelitian 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), metode merupakan 

cara kerja yang mempunyai sistem dalam memudahkan pelaksanaan dari suatu 

kegiatan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. Metode penelitian adalah suatu 

cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu dengan melalui serangkaian kegiatan penelitian dengan tujuan ingin 

menjawab permasalahan yang terjadi. Menurut Sugiyono (2013:2) “Metode 

penelitian pada hakikatnya adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan suatu 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Berdasarkan hal tersebut terdapat 

empat kata kunci yang perlu diperhatihan dalam sebuah penelitian, yaitu cara 

ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Data yang didapatkan ketika penelitian itu 

adalah suatu data empiris (teramati) yang mempunyai kriteria tertentu yaitu 

valid. 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan metode 

library research atau studi kepustakaan. Library research atau studi 

kepustakaan menurut pendapat dari Khatibah (2011:38) yaitu dilakukan secara 

sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data dengan 

menggunakan metode/teknik tertentu guna mencari jawaban atas permasalahan 

yang dihadapi dalam penelitian kepustakaan.  



 

 

Penelitian kepustakaan atau library research, yakni penelitian yang 

dilakukan melalui mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang bertujuan 

dengan obyek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan, atau 

telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya 

tertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka 

yang relevan. Dan alasan menggunakan library research karena peneliti 

membutuhkan data-data dari berbagai sumber literatur baik berupa buku, jurnal 

penelitian terdahulu sebagai sumber data penelitian guna untuk mendapatkan 

landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti mengenai “bagaimana 

pluralisme menurut perspektif Kh. Abdurrahman wahid dan relevansinya Dalam 

pendidikan islam”.  

Pendekatan penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan oleh peneliti-

peneliti sebelumnya yang menggunakan pendekatan library research (Yousda, 

1993:12), (Zed, 2008: 1-2). Sebelum melakukan telaah bahan pustaka, peneliti 

harus mengetahui terlebih dahulu secara pasti tentang dari sumber mana 

informasi ilmiah itu akan diperoleh. Adapun beberapa sumber yang digunakan 

antara lain; bukubuku teks, jurnal ilmiah, hasil-hasil penelitian dalam bentuk 

skripsi, tesis, desertasi, dan internet, serta sumber-sumber lainnya yang relevan. 

1. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini setelah keseluruhan data terkumpul maka 

langkah selanjutnya penulis menganalisa data tersebut sehingga ditarik suatu 

kesimpulan. Untuk memperoleh hasil yang benar dan tepat dalam 

menganalisa data, penulis menggunakan teknik analisis sebagai berikut: 



 

 

a. Content analysis (Analisis Isi) 

Analisis isi Content Analysis adalah penelitian yang bersifat bahasan 

lebih dalam pada isi informasi tertulis atau cetak di media massa. Content 

analysis adalah dimana data deskriptif sering hanya dianalisis menurut 

isinya, dan arena itu analisis macam ini juga disebut content analysis. 

Dalam penelitian kualitatif, isi ditekankan pada bagaimana peneliti 

melihat keajegan isi komunikasi secara kualitatif, pada bagaimana peneliti 

memaknakan isi komunikasi interaksi simbolik yang terjadi dalam 

komunikasi. Logika dasar dalam komunikasi, setiap komunikasi pasti 

terdapat pesan dalam sinyal komunikasi tersebut, baik berupa verbal 

maupun nonverbal. Sejauh itu, maka komunikasi menjadi amat dominan 

dalam setiap peristiwa komunikasi. 

Penelitian kualitatif menuturkan bahwa peneliti dapat mengenali 

subjek, merasakan apa yang dialami subjek dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian kualitatif di dalamnya melibatkan peneliti sehingga akan paham 

mengenai konteks dengan situasi dan setting fenomena alami sesuai yang 

sedang diteliti. Dari setiap fenomena merupakan sesuatu yang unik, 

berbeda dengan yang lainnya karena berbeda konteksnya. Tujuan dari 

penelitian kualitatif adalah untuk memahami kondisi suatu konteks dengan 

mengarahkan pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai 



 

 

potret kondisi dalam suatu konteks yang alami (natural setting), tentang 

apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya yang di lapangan studi.1 

Menggunakan analisis isi dan teori fungsional struktural merupakan 

upaya untuk memahami fenomena sosial dengan mengkaji teks atau isi 

yang signifikan secara mendalam. Pendekatan analisis isi memberikan 

kerangka sistematis untuk menemukan dan menafsirkan pola tersembunyi 

dalam data kualitatif, baik dalam bentuk teks tertulis, transkrip wawancara, 

atau materi visual.  

Metode ini sering digunakan untuk mengeksplorasi tema, konsep 

atau makna yang muncul dari data dengan tujuan memperoleh pemahaman 

yang mendalam dan kontekstual terhadap pokok bahasan yang diteliti. 

Sementara itu, teori fungsi struktural yang dikembangkan oleh Émile 

Durkheim dan diperluas oleh Talcott Parsons memberikan perspektif 

tentang peran institusi dan struktur sosial dalam menjaga keseimbangan 

dan stabilitas sosial.  

Durkheim menekankan pentingnya integrasi sosial yang dipelihara 

melalui institusi seperti keluarga, agama dan pendidikan, yang 

memfasilitasi reproduksi nilai-nilai sosial yang dianggap penting. Para 

pendeta kemudian memperluas teori tersebut dengan menekankan 

kompleksitas sistem sosial yang saling berhubungan dan bagaimana fungsi 

 
1 Fadli, Muhammad Rijal. "Memahami desain metode penelitian kualitatif." Humanika, 

Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum 21.1 (2021): 34. 



 

 

sosial dapat beradaptasi terhadap perubahan sosial yang sedang 

berlangsung. 

Dalam konteks penelitian kualitatif, penggunaan teori 

fungsionalisme struktural dapat memberikan landasan teori yang kuat 

untuk memahami bagaimana lembaga-lembaga tersebut berpartisipasi 

dalam pengorganisasian dan pemeliharaan tatanan sosial, sedangkan 

pendekatan analisis isi memberikan alat metodologis untuk penelitian 

sistematis dan mendeskripsikan perilaku atau persepsi yang tercermin 

dalam teks yang dianalisis. 

 Analisis Isi Menurut Berelson & Kerlinger, analisis isi merupakan 

sesuatu metode untuk mempelajari dan menganalisis komunikasi secara 

sistematik, objektif, dan kuantitatif terhadap pesan yang tampak. Analisis 

isi kuantitatif dapat didefinisikan sebagai suatu teknik penelitian ilmiah 

yang ditujukan untuk mengetahui gambaran karakteristik isi dan menarik 

inferensi dari isi.2 

Kombinasi teori fungsionalisme struktural dan analisis isi 

memungkinkan peneliti tidak hanya mengidentifikasi bagaimana institusi 

dan struktur sosial mempengaruhi masyarakat, namun juga menggali 

makna lebih dalam dari interaksi sosial, norma atau nilai yang terkandung 

dalam data kualitatif yang dikumpulkan.Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk menangkap dinamika kehidupan sosial yang kompleks, 

 
2 Sari, Rika Permata, and Assyari Abdullah. "Analisis isi penerapan teknik sinematografi 

video klip monokrom." Jurnal Riset Mahasiswa Dakwah dan Komunikasi 1.6 (2020): 419. 



 

 

tetapi juga memberikan kontribusi yang berharga bagi pengembangan 

teori dan pemahaman praktis tentang bagaimana struktur dan institusi 

sosial mempengaruhi tatanan sosial masyarakat. 

b. Analisis Deskriptif 

Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dalam 

menganalisis data. Data yang diperoleh dari buku dan jurnal dalam 

penelitian ini di analisis dengan menggunakan analisis deskritif kualitatif 

yaitu dengan cara data yang diperoleh dari buku, artikel dan jurnal 

dideskritifkan secara menyeluruh. Data dari buku dan jurnal dalam 

penelitian merupakan cara paling utama yang menjadi bahan analisis data 

untuk menyelesaikan dan mendapatkan jawaban dari masalah penelitian. 

Analisis data dimulai dengan mencari sumber informasi dengan membaca 

beberapa buku dan jurnal dan dipahami lalu dideskriptifkan dari beberapa 

informasi yang telah diperoleh dari pendapat buku yang berbeda namun 

dengan tema yang sama. Setelah membaca buku dan jurnal, peneliti 

mendeskriptifkan dari pengambilan informasi melalui studi literatur, lalu 

membuat kesimpulan. Setelah peneliti menulis dan mendeskriptifkan 

beberapa pendapat dari buku dan jurnal, selanjutnya peneliti membuat 

reduksi data dengan cara abstraksi, yaitu mengambil data yang sesuai 

dengan konteks penelitian dan mengabaikan data yang tidak diperlukan. 

 

B. Kehadiran Peneliti 



 

 

Penelitian memiliki peran yang besar dalam menggali, memperoleh dan 

menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Begitu pula, penelitian 

juga berfungsi untuk menyebarkan informasi dan pemecahan masalah di 

masyarakat. Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa penelitian mengemban 

fungsi-fungsi penting, sebagai cara untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, 

sebagai cara untuk mengembangkan teknologi, sebagai penyumbang informasi 

bagi pembuatan kebijakan dan perencanaan kemajuan bangsa, dengan 

peningkatan sumber daya manusia yang unggul dalam berbagai aspek 

kehidupan.3  

Kehadiran peneliti dalam kajian sastra dengan menggunakan metode 

kualitatif dan metode analisis isi dengan menggunakan teori fungsionalisme 

struktural menggambarkan upaya mendalam untuk memahami interaksi struktur 

sosial dan budaya dalam teks tertentu. Dengan menggunakan pendekatan ini, 

peneliti tidak hanya mengkaji apa yang diungkapkan dalam teks, namun juga 

bagaimana struktur teks mengkonstruksi dan mempertahankan makna. Analisis 

ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji fungsi sosial dari setiap elemen teks 

dan mendapatkan wawasan tentang bagaimana teks mencerminkan dan 

mempengaruhi masyarakat dan budaya sekitar. 

 

C. Sumber Data 

 
3 Romlah, Siti. "Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Pendekatan Penelitian Kualitatif dan 

Kuantitatif)." Pancawahana: Jurnal Studi Islam 16.1 (2021): 2. 



 

 

Sumber data dari sebuah penelitian adalah subyek dari mana data yang 

diperoleh peneliti.4 Melihat dari sumber datanya, pengumpulan data dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan peneliti dari hasil melakukan 

penelitian dari isi buku yang berjudul” Gus Dur, Pluralisme, dan Moderasi 

Beragama” yang dibuat oleh Dr. Akmal Kamil, M.A yang berjumlah 332 

halaman yang diterbiktan oleh Adab, Buku "Gus Dur, Pluralisme, dan 

Moderasi Beragama" mengulas secara mendalam pandangan KH 

Abdurrahman Wahid atau Gus Dur tentang pluralisme dan moderasi dalam 

konteks keberagaman agama di Indonesia. Dengan mengutip langsung 

pemikiran Gus Dur, buku ini mengajak pembaca untuk memahami betapa 

pentingnya sikap inklusif dan toleransi dalam menjaga kerukunan antarumat 

beragama. Fokus penelitian pada konsepsi pluralisme Gus Dur terkait dengan 

penerapan moderasi beragama di ICC Jakarta, sebuah lembaga kebudayaan 

Islam Iran di Indonesia. Buku ini menelusuri bagaimana ICC Jakarta, yang 

berasal dari tradisi Syiah, menghadapi tantangan untuk berintegrasi dalam 

konteks pluralisme Indonesia. Gus Dur dikenal karena perjuangannya dalam 

mempromosikan inklusi dan dialog antaragama sebagai sarana untuk 

membangun masyarakat yang harmonis dan damai. Dengan memilih 

perspektif pluralisme Gus Dur, penelitian ini menyoroti pentingnya 

 
 4 Arif Furchan, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 

1992),  51. 



 

 

penerapan moderasi beragama dalam praktik lapangan, menjadikannya 

panduan penting bagi mereka yang ingin memahami lebih dalam tentang visi 

dan perjuangan Gus Dur dalam membangun Indonesia yang berlandaskan 

pada nilai-nilai pluralisme, toleransi, dan moderasi beragama.  

Suber buku yang kedua berjudul “Gus Dur Santri Par Excellance” 

yang dibuat oleh Kompas buku ini berisi tentang Gus Dur merupakan simbol 

kesetaraan dan pluralisme santri neomodernis par exellance. Ia menginginkan 

setiap orang diperlakukan setara dalam hokum tanpa membeda bedakan kulit, 

agama, etnis atau ideologinya. 

Sumber buku yang ketiga berjudul “Abdurrahman Wahid, Islamku 

Islam Anda Islam Kita: Agama Masyarakat Negara Demokrasi” yang dibuat 

oleh M. Syafi’I Anwar, buku ini mengyampaikan tentang agama islam dan 

memperlihatkan bahwa islam itu bukan agama yang kaku, tetapi memiliki 

keberagaman, penuh dengan pesan toleransi dan menghormati keberagaman 

tersebut. Buku Islamku Islam Anda Islam Kita merupakan Buku yang di 

terbitkan pada tahun 2006 oleh The Wahid Instiute. Buku ini awalnya hanya 

merupakan kumpulan artikel- artikel yang di tulis oleh KH Abdurrahman 

Wahid saja yang kemudian di kumpulkan dan di publikasikan. Buku ini 

terdiri dari 436 halaman dan 7 bab bahasan meliputi masalah agama 

masyarakat negara dan demokrasi. 

2. Data Sekunder 

Selain mengumpulkan data primer peneliti juga melakukan pencarian 

melalui sumber-sumber tertulis Untuk memperoleh informasi mengenai 



 

 

objek penelitian ini sebagai data sekunder. Untuk menelaah beberapa sumber 

yang memiliki relasi dengan materi penelitian melalui buku-buku, jurnal, 

artikel, internet, dan karya ilmiah lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

D. Proses Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dengan menggunakan penelitian kepustakaan 

melibatkan langkah-langkah sistematis dimana informasi terkait topik penelitian 

dikumpulkan dari berbagai sumber tertulis. Pertama, peneliti mendefinisikan 

topik dan masalah yang akan diselidiki dan kemudian merumuskan kerangka 

konseptual untuk memandu pencarian literatur. Langkah selanjutnya adalah 

pencarian literatur menggunakan database akademik, perpustakaan digital dan 

sumber lain seperti buku, jurnal ilmiah dan laporan penelitian. Setelah sumber 

yang relevan ditemukan, peneliti mengevaluasi kualitas dan pentingnya setiap 

artikel atau buku yang ditemukan dan mengekstrak informasi yang relevan 

dengan fokus penelitian.  

Proses ini mungkin melibatkan analisis menyeluruh terhadap teori, 

pendekatan metodologis, temuan dan kesimpulan dari setiap sumber untuk 

membangun kerangka teori yang kuat. Selain itu, peneliti juga harus 

memperhatikan keakuratan dan kebaruan informasi yang diperoleh dari literatur 

yang digunakan. Secara keseluruhan, pengumpulan data menggunakan 

penelitian literatur memberikan dasar yang kuat untuk mendukung klaim dan 

temuan penelitian serta memastikan bahwa penelitian didasarkan pada 

pemahaman komprehensif tentang konteks ilmiah.  



 

 

 

E. Analisis Data 

Proses analisis data melalui tinjauan pustaka yang menyasar dua buku, 

Gus Dur, Pluralisme dan Moderasi Beragama dan Gus Dur Santri Par 

Excellance, melibatkan beberapa langkah kritis dalam penelitian. Pertama, 

peneliti memilih dan mengidentifikasi kutipan-kutipan penting dan konsep-

konsep kunci yang berkaitan dengan topik penelitian, yaitu pandangan Gus Dur 

tentang pluralisme, moderasi beragama dan perannya sebagai tokoh sentris. 

Kemudian dilakukan analisis dengan membandingkan dan mengkontraskan 

kedua kitab tersebut untuk mengetahui persamaan, perbedaan, dan 

perkembangan pemikiran Gus Dur dari sudut pandang yang berbeda.  

Para sarjana juga mengkaji bagaimana gagasan Gus Dur dalam kedua 

buku tersebut mencerminkan posisi teoretis yang signifikan seperti 

fungsionalisme struktural atau teori inklusi sosial. Proses ini tidak hanya 

memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap pemikiran Gus Dur, 

namun juga implikasi praktis dari visinya terhadap pembangunan masyarakat 

yang harmonis dan inklusif.  

Dengan demikian, analisis data menggunakan studi literatur kedua buku 

ini menjadi landasan penting untuk mengembangkan argumentasi dan 

kesimpulan berdasarkan pemahaman mendalam atas kontribusi Gus Dur dalam 

konteks keberagaman dan moderasi agama di Indonesia. Terdapat tiga jalur 

analisis kualitaitf, reduksi data, penajian data dan kesimpulan data proses ini 



 

 

berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung bahkan sebelum data 

benar benar terkumpul.5 

 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Valid menunjukkan derajat ketetapan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti6. 

Pengecekan keabsahan data menggunakan studi pustaka dengan objek dua buku, 

"Gus Dur, Pluralisme, dan Moderasi Beragama" serta "Gus Dur Santri Par 

Excellance," melibatkan beberapa aspek penting dalam penelitian. Pertama-

tama, penting untuk memastikan bahwa sumber-sumber yang digunakan berasal 

dari karya yang terpercaya dan ditulis oleh penulis yang memiliki kredibilitas 

dalam bidangnya.  

Kedua, pengecekan keabsahan melibatkan evaluasi terhadap metodologi 

penelitian yang digunakan dalam buku-buku tersebut, seperti pendekatan yang 

diambil dalam pengumpulan dan interpretasi data. Peneliti juga perlu 

mengidentifikasi apakah buku-buku tersebut mengutip sumber-sumber yang 

terpercaya dan relevan, serta apakah analisis yang dilakukan konsisten dan tidak 

bias. Selain itu, penting juga untuk mempertimbangkan sudut pandang penulis 

dan konteks sosial-politik saat buku-buku tersebut ditulis, karena hal ini dapat 

mempengaruhi interpretasi dan generalisabilitas temuan. Dengan melakukan 

pengecekan keabsahan data secara teliti terhadap kedua buku ini, peneliti dapat 

 
5 Agusta, Ivanovich. "Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data Kualitatif." Pusat Penelitian 

Sosial Ekonomi. Litbang Pertanian, Bogor, Vol. 27 No. 10 (Tahun 2003), 10. 
6  Sidiq Umar, Moh. Choiri Miftachul,” Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan”, (Cv. Nata Karya, Tahun 2019), 87. 



 

 

memastikan bahwa argumentasi dan kesimpulan yang diambil dalam penelitian 

didasarkan pada data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sistematis maka peneliti 

menyusun tahap penelitian antara lain: 

1. Peneliti mencari topik yang menarik langkah awal yang harus dilakukan 

peneliti dalam penelitian dalam hal ini mencari topik yang dianggap 

menarik untuk diteliti. 

2. Peneliti merumuskan beberapa informasi untuk memecahkan masalah 

dalam topik yang diteliti. 

3. Berdasarkan dua perspektif yaitu teoretis dan praktis manfaat dari teoritis 

diharapkan memiliki kegunaan  

4. Penelitian ini bertujuan untuk memahami arti pluralisme menurut sudut 

pandang Gus Dur dan korelasinya dalam pendidikan islam. 

Peneliti menyimpulkan data dari bagian-bagian yang diteliti agar data lebih 

mudah dipahami. 

 


